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Pengaruh Tidur Terhadap Derajat Keparahan Acne Vulgaris Pada Mahasiswa  

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 
El Shinta Salsabila, Fathia Annis Pramesti, Sasi Purwanti* 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 

ABSTRAK 
Pendahuluan:Tidur yang tidak adekuat dan berkualitas merupakan kondisi yang sering terjadi pada mahasiswa 

kedokteran, kondisi tersebut dapat dikaitkan dengan peningkatan berbagai risiko, salah satunya berdampak pada 

penyakit kulit yaitu derajat keparahan acne vulgaris. Penelitian  ini  dilakukan  untuk  menganalisis pengaruh  

kualitas dan kuantitas tidur terhadap derajat keparahan acne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang. 

Metode: Penelitian observasional analitik dengan metode pengumpulan data cross sectional pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random 

sampling dengan ketentuan, terdaftar sebagai mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 

tingkat 1,2,3,4 dan sedang memiliki keluhan acne vulgaris. Sampel pada penelitian ini sebanyak 104 

mahasiswa, dilakukan penilaian  kualitas  tidur  menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), 

kuantitas tidur dengan kuesioner Sleep Timing Questionnaire (STQ) dan derajat keparahan acne vulgaris 

ditentukan menurut kriteria Lehmann. Analisis data yang digunakan adalah uji Chi Square yang dilanjutkan 

dengan uji Spearman Rank dengan signifikansi <0,05. 

Hasil: Dari 104 mahasiswa yang memiliki keluhan acne vulgaris, sebanyak 18 orang derajat ringan, 82 orang 

derajat sedang, dan 4 orang derajat berat. Pada hasil uji Rank Spearman, tidak didapatkan pengaruh yang 

siginifikan antara kualitas tidur terhadap derajat keparahan acne vulgaris (p=0,177) dan kuantitas tidur terhadap 

derajat keparahan acne vulgaris (p=0,163) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

Kesimpulan: Kualitas dan kuantitas tidur tidak memengaruhi derajat keparahan acne vulgaris pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

Kata Kunci: Kualitas tidur; kuantitas tidur; derajat keparahan acne vulgaris; mahasiswa kedokteran 
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Effect of Sleep on the Severity of Acne Vulgaris in Students of the Faculty of Medicine 

Islamic University of Malang 
El Shinta Salsabila, Fathia Annis Pramesti, Sasi Purwanti* 

Faculty of Medicine, University of Islamic Malang 

ABSTRACT 
Introduction: Inadequate and quality sleep is a condition frequently reported in medical students, these 

conditions are associated with increased risks, one of which affects skin disease, specifically the  severity of acn 

e vulgaris. This study was conducted to examine the effect of sleep quality and sleep quantity on the severity of 

acne vulgaris in medical students. 

Methods: This study was an observational analysis study with cross sectional method data in students of the 

Faculty of Medicine Islamic University of  Malang. The sampling technique used stratified random sampling 

with the provision of criteria, registered as an active student at the Faculty of Medicine, Islamic University of 

Malang level 1,2,3,4 and a student who currently has complaints of acne vulgaris  The sample in the study 

consisted of 104 respondents, The Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) was used to assess sleep quality, the 

Sleep Timing Questionnaire (STQ) was used to assess sleep quantity, and the severity of acne vulgaris 

determined using Lehmann criteria. Data were analyzed by Chi-squared test and further analyzed by Rank 

Spearman's test with  significance level p <0.05. 

Result: Of the 104 students who had complaints of acne vulgaris, 18 experienced mild degrees, 82 people with 

moderate degrees, and 4 people with severe degrees.In the results of the Rank Spearman test, there was no 

significant effect between sleep quality on the severity of acne vulgaris (p=0.177) and sleep quantity on acne 

severity (p=0.163) in medical students. 

Conclusions: There was no effect of sleep quality and quantity on the severity of acne vulgaris in medical 

students 
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PENDAHULUAN 

Menurut analisa sistematis Global Studi of 

Disease, sebanyak 85% orang berusia 12-25 tahun  

menderita acne vulgaris
4
  Puncak keparahan acne 

vulgaris terjadi pada usia 17-21 tahun, dengan 

manifestasi klinis 15-20% pasien mengalami 

tingkat kepararahan sedang hingga berat.
5
Pada 

setiap tahunnya, menurut data dermatologi dan 

kosmetika Indonesia, penderita acne vulgaris terus 

mengalami peningkatan tahun 2006 sebesar 60% , 

naik menjadi 80% pada tahun 2007 dan pada tahun 

2009 terus meningkat hingga mencapai 90%.
4
 

Walaupun bisa sembuh sendiri dan bukanlah 

kondisi yang mengancam jiwa, pasien dengan acne 

vulgaris memiliki peningkatan beban psikososial 

yang menyebabkan hilangnya rasa kepercayaan 

diri, akibat terjadi pada area yang mudah dilihat 

dan menunjang penampilan seseorang serta 

dampak jangka panjang akibat bekas acne vulgaris 

yang menetap.
6
 
7
 
8
 

Penyebab timbulnya acne vulgaris sangat 

banyak (multifaktorial), salah satunya tidur yang 

tidak sehat diduga turut menyebabkan munculnya 

acne vulgaris.
9
 Kondisi tidur yang sehat 

memerlukan  tidur yang cukup, waktu yang tepat, 

interval yang teratur, tanpa gangguan tidur, dan 

kualitas yang baik.
10

 Kualitas tidur yang buruk 

akan menyebabkan perubahan maladaptif pada 

hipotalamus-hipofisis-adrenal axis (HPA axis).
11

 

Pada sumbu HPA-axis, Corticotropin Releasing 

Hormone (CRH) bertindak untuk merangsang 

sekresi hormon Alpha-Melanocyte Stimulating 

Hormone (α-MSH), yang  telah terbukti menjadi 

penanda diferensiasi sebosit dan menyebabkan 

peningkatan sekresi sebum.
12

 Peningkatan sekresi 

sebum, menyediakan lingkungan yang ideal untuk 

proliferasi dari bakteri penyebab acne vulgaris 

yaitu Cutibacterium acnes.
13

 

Akhir-akhir ini banyak terjadi penurunan jam 

tidur, khususnya mahasiswa. Terutama mahasiswa 

kedokteran, akibat tanggung jawab yang besar, 

tugas dan durasi belajar yang cenderung lebih lama 

dibandingkan dengan kelompok mahasiswa lain.
14

 
15

 Kurang tidur menyebabkan gangguan fungsi skin 

barrier dan kenaikan pH pada kulit.
16

 Biasanya, 

peningkatan pH kulit yang bersifat asam akan 

mengubah mikrobioma kulit yang ditandai dengan 

peningkatan Cutibacterium acnes sebagai bakteri 

penyebab acne vulgaris.
17
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Ada beberapa penelitian tentang kualitas tidur, 

namun belum banyak dilakukan penelitian tentang 

kuantitas tidur pada mahasiswa fakultas kedokteran 

yang dikaitkan dengan tingkat keparahan acne 

vulgaris. Penelitian di Universitas Kristen 

Indonesia oleh Harlim & Gloria Stephanie pada 

tahun 2020, terhadap 87 mahasiswa menunjukkan 

bahwa ada korelasi antara kualitas tidur dengan 

derajat keparahan acne vulgaris. Kesimpulan 

berbeda dengan penelitian di Universitas Nusa 

Cendana yang dilakukan oleh Seran et al. pada 

tahun 2020, tidak terdapat hubungan tidur dengan 

keparahan acne vulgaris pada mahasiswa pre-

klinik.  

Mengingat kedua penelitian yang ada, 

memiliki hasil berbeda dan belum adanya 

penelitian acne vulgaris di Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang maka perlu dilakukan 

penelitian tentang pengaruh kualitas dan kuantitas 

tidur terhadap derajat keparahan acne vulgaris pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang. 

 

METODE PENELITIAN 
Desain Studi 

Dalam penelitian ini, desain studi 

observasional analitik cross-sectional digunakan 

untuk mengetahui pengaruh antara kualitas dan 

kuantitas tidur mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang dengan derajat 

keparahan acne vulgaris. Komite Etik Penelitian 

Kesehatan Rumah Sakit Islam Malang menetapkan 

penelitian ini layak secara etik dengan 

No.02/KEPK/RSI-U/V/2023. Penelitian ini 

dilakukan dari Juni hingga Juli tahun 2023. 

 

 
 

Gambar  1 Diagram Alur Penentuan 

Responden 

Keterangan: Gambar 1 menunjukkan tahapan 

penelitian dan diagram alur penentuan responden
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Responden Penelitian 

Jumlah minimum responden ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dan didapatkan hasil 

sebanyak 83 mahasiswa dari total populasi 

sebanyak 496 mahasiswa. Distribusi screening 

pada responden dilakukan dengan meminta 

responden  mengisi kuesioner guna mencari 

responden yang memenuhi kriteria inklusi. Kriteria 

inklusi untuk penelitian ini adalah sebagai berikut 

(1) Terdaftar sebagai mahasiswa aktif Fakultas 

Kedokteran Univesitas Islam Malang; (2) 

Mahasiswa tingkat 1,2,3 dan 4; (3) Bersedia 

menjadi responden penelitian; (4) Mengikuti 

tahapan penelitian hingga akhir ; (5) Mahasiswa 

yang memiliki keluhan acne vulgaris. Selanjutnya, 

pemeriksaan fisik dan pengisian kuesioner 

Pisttsburgh Sleep Quality Index (PSQI) dan 

kuesioner  Sleep Timing Questionnaire (STQ) akan 

dilakukan pada responden yang memenuhi kriteria 

inklusi. (Gambar 1). 

Penilaian Kualitas Tidur 

Kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index 

(PSQI), yang telah dimodifikasi oleh peneliti, berisi 

19 pertanyaan berkaitan dengan kebiasaan tidur 

sehari-hari. Dari pengisian kuesioner ini, akan 

diperoleh nilai Sleep Index skor total: tidak 

mengalami kesulitan tidur (0); kesulitan tidur 

ringan (1-7); kesulitan tidur sedang (8-14); 

kesulitan tidur berat (15-21).
19

 Kuesioner ini telah 

teruji validitas dan reliabilitasnya memperoleh r > 

0,4044 serta Cronbach’s Alpha > 0,4044 yang 

berarti kuesioner ini valid dan reliabel. 

Penilaian Kuantitas Tidur 

Penilaian kuantitas tidur menggunakan 

kuesioner Sleep Timing Questionnaire (STQ) yang 

berisi 18 pertanyaan, bertujuan untuk menanyakan 

berbagai masalah, termasuk preferensi untuk waktu 

tidur dan bangun, frekuensi dan lamanya terbangun 

di malam hari, dan stabilitas jadwal tidur. 

Penentuan waktu tidur seseorang terdiri dari: lama 

tidur kurang (<6 jam); lama tidur cukup (6-11 jam); 

lama tidur lebih (>11 jam) penentuan ini dilihat 

berdasarkan nilai ambang dan rentang durasi tidur 

berdasarkan usia dewasa muda yang telah 

direkomendasikan oleh National Sleep 

Foundation.
20

 Kuesioner ini telah teruji validitas 

dan reliabilitasnya memperoleh r > 0,4044 dan 

Cronbach’s Alpha > 0,4044 yang dapat diartikan 

bahwa kuesioner ini valid dan reliabel. 

 

Penilaian Derajat Keparahan Acne vulgaris 

Pengukuran derajat keparahan acne vulgaris 

dilakukan dengan pemeriksaan fisik pada area 

wajah dengan menggunakan kaca pembesar (lup) 

dan pen light. Area wajah yang diperiksa meliputi 

dahi, pipi dan dagu untuk mengetahui sebaran lesi 

acne vulgaris yang terlihat. Selanjutnya, lesi acne 

vulgaris pada area wajah akan dihitung dan 

dijumlahkan untuk dilakukan pengklasifikasian 

menurut teori Lehmann sesuai dengan Tabel 1 
21

. 

Hasil pemeriksaan dan klasifikasi acne vulgaris 

yang telah didapat, selanjutnya akan 

dikonsultasikan pada dokter spesialis kulit dan 

kelamin.  

 

Tabel 1 Klasifikasi Acne Vulgaris Menurut 

Lehmann 

 
Keterangan: Tabel 1 menunjukkan penilaian 

derajat keparahan acne vulgaris menggunakan teori 

Lehmann 
21

. 

 

Teknik Analisa Data 

Tabulasi dan analisis data akan dilakukan 

berdasarkan hasil penilaian responden. Analisis 

univariat dilakukan untuk melihat sebaran dan 

karakteristik variabel responden, dan analisis 

bivariat menentukan apakah  ada perbedaan antara 

masing-masing variabel. Selain itu, untuk 

mengetahui seberapa kuat korelasi antara variabel 

terikat dan bebas, dilakukan uji koefisien korelasi 

rank spearman. 
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HASIL DAN ANALISA DATA 
Karakteristik Responden 

 Sampel yang menjadi responden penelitian 

ini sejumlah 104 mahasiswa. Jumlah sampel 

tingkat 4 diperoleh 25 mahasiswa, tingkat 3 

diperoleh jumlah sampel, tingkat 2 diperoleh 

jumlah sampel 24 mahasiswa, tingkat 1 diperoleh 

jumlah sampel 30 mahasiswa. Dari keseluruhan 

tingkat, didomisasi oleh responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 68 mahasiswa 

(65,3%) dan sisanya berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 36 mahasiswa (34,6%). Usia responden 

terbagi rata pada retang usia 17-20 tahun sebanyak 

52 mahasiswa (50%) dan pada usia 21-23 tahun 

sebanyak 52 mahasiswa (50%). 

 Sebanyak 49 mahasiswa (47%) mengalami 

kesulitan tidur yang berat dengan distribusi paling 

banyak terjadi pada perempuan sebanyak 34 

mahasiswa, dan pada usia 17-20 tahun sebanyak 25 

mahasiswa. Sisanya, memiliki kesulitan tidur 

ringan enam mahasiswa (5,7%) yang didominasi 

oleh perempuan sebanyak 5 mahasiswa dengan 

distribusi yang sama pada usia 17-20 tahun dan 21-

23 tahun sebanyak tiga mahasiswa. Kesulitan tidur 

sedang sebanyak 49 mahasiswa (47%) dengan 

distribusi paling banyak terjadi pada perempuan 

sebanyak 29 mahasiswa dan pada  usia 21-23 tahun 

sebnyak 25 mahasiswa (Tabel 2). 

 Sebanyak 75 mahasiswa (72%) memiliki 

kuantitas tidur yang kurang dengan distribusi 

paling banyak terjadi pada perempuan sebanyak 49 

mahasiswa (65%), dan pada rentang usia 17-20 

tahun sebanyak 41 mahasiswa (54%). Sisanya, 

memiliki kuantitas tidur yang cukup (Tabel 2). 

 Sebanyak empat mahasiswa (3,8%) 

mengalami acne vulgaris derajat berat dengan 

distribusi paling banyak terjadi pada perempuan 

sebanyak tiga mahasiswa dengan distribusi yang 

sama pada usia 17-20 tahun dan 21-23 tahun 

sebanyak dua mahasiswa. Derajat acne vulgaris 

sedang, dialami sebanyak 82 mahasiswa (78%) 

dengan distriusi paling banyak terjadi pada 

perempuan sebanyak 52 mahasiswa dengan dengan 

distribusi yang sama pada usia 17-20 tahun dan 21-

23 tahun sebanyak 41 mahasiswa. Derajat acne 

vulgaris ringan, dialami sebanyak 18 mahasiswa 

(17%) dengan distriusi paling banyak terjadi pada 

perempuan sebanyak 13 mahasiswa dengan dengan 

distribusi yang sama pada usia 17-20 tahun dan 21-

23 tahun sebanyak sembilan mahasiswa (Tabel 2).  

 

Tabel 2 Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Distribusi Responden 

Jenis Kelamin Usia 

Laki- Laki Perempuan 17-20 Tahun 21-23 Tahun 

Angkatan 2019 (n=25) 6 19 0 25 

Angkatan 2020 (n=25) 7 18 7 18 

Angkatan 2021 (n=24) 10 14 18 6 

Angkatan 2022 (n=30) 13 17 29 1 

Total (n=104) 36 

(34.6%) 

68 

(65.3%) 

52 

(50%) 

52 

(50%) 

 
 

 

Kualitas Tidur 

Tidak mengalami 
kesulitas tidur 

0 0 0 0 

Kesulitan tidur 
ringan 

1 5 3 3 

Kesulitan tidur 
sedang 

20 29 24 25 

Kesulitan tidur 
berat 

15 34 25 24 

p Chi-square 0.362 0.980 

 

Kuantitas Tidur 

Kurang 26 49 41 34 

Cukup 49 19 11 18 

Lebih 0 0 0 0 

p Chi-square 0.986 0.126 

Derajat Keparahan Acne 

Vulgaris 

Ringan 5 13 9 9 

Sedang 30 52 41 41 

Berat 1 3 2 2 

p Chi-square 0.713 1.00 

Keterangan: Tabel 2 menjelaskan karakteristik responden dan hasil korelasinya dengan kualitas tidur, kuantitas 

tidur dan derajat keparahan acne vulgaris 
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Hasil Penilaian Kualitas Tidur 

Berdasarkan pada Tabel 3, didapatkan 

bahwa mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Malang memiliki kesulitan tidur ringan 

sebanyak enam mahasiswa (5,7%), kesulitan tidur 

sedang sebanyak 49 mahasiswa (47,1%), dan 

kesulitan tidur berat sebanyak 49 mahasiswa 

(47,1%) dan tidak didapatkan mahasiswa yang 

tidak mengalami kesulitan tidur.  

 

Penilaian Kuantitas Tidur 

Berdasarkan pada Tabel 3, didapatkan 

mahasiswa Fakultas Kedokeran Universitas Islam 

Malang memiliki kuantitas tidur kurang sebanyak 

75 mhasiswa (72,1%), kuantitas tidur cukup 

sebanyak 29 mahasiswa (27,8%), dan tidak 

didapatkan mahasiswa yang memiliki kuantitas 

tidur yang lebih. 

 

Hasil Uji Korelasi Kualitas Tidur dengan 

Derajat Keparahan Acne Vulgaris 

Mahasiswa yang menderita acne vulgaris 

sebanyak 18 orang (17,3%), terdiri dari satu orang 

mengalami kesulitan tidur ringan, lima orang 

mengalami kesulitan tidur sedang, dan 12 orang 

mengalami kesulitan tidur berat. Mahasiswa 

mengalami acne vulgaris sedang sebanyak 82 

orang (78,8%), terdiri dari lima orang mengalami 

kesulitan tidur ringan, 42 orang mengalami 

kesulitan tidur sedang, dan 35 orang mengalami 

kesulitan tidur berat. Mahasiswa mengalami acne 

vulgaris berat sebanyak 4 orang (3,8%), terdiri dari 

dua orang mengalami kesulitan tidur ringan dan 

dua orang mengalami kesulitan tidur berat. Tidak 

ditemukan perbedaan antara kualitas tidur dengan 

derajat keparahan acne vulgaris menurut uji Chi-

Square yang diperoleh hasil p>0,05 (Tabel 3). 

 

Hasil Uji Korelasi Kuantitas Tidur dengan 

Derajat Keparahan Acne Vulgaris 

Mahasiswa yang mengalami acne vulgaris 

ringan terdapat 18 orang (17,3%), yaitu kurang 

tidur sebanyak 10 orang dan cukup tidur sebanyak 

delapan orang. Mahasiswa mengalami acne 

vulgaris sedang sebanyak 82 orang (78,8%), terdiri 

dari 62 orang memiliki kuantitas tidur yang kurang 

dan 20 orang memiliki kuantitas tidur cukup. 

Mahasiswa mengalami acne vulgaris berat 

sebanyak empat orang (3,8%), terdiri dari tiga 

orang memiliki kuantitas tidur kurang dan satu 

orang memiliki kuantitas tidur cukup. Tidak 

terdapat perbedaan antara kualitas tidur dengan 

derajat keparahan acne vulgaris menurut uji Chi-

Square yang diperoleh hasil p>0,05  (Tabel 3). 

 

 

Tabel  1 Hasil Uji Komparasi  Kualitas Tidur, Kuantitas Tidur dan Derajat Keparahan Acne Vulgaris 

Variabel Penelitian Derajat Keparahan Acne Vulgaris  

Total 

p 

Ringan Sedang Berat Chi-square 

Kualitas 

Tidur 

Tidak ada Kesulitan Tidur 0 0 0 0 
(0,0%) 

 

 

 

 

 

0.436 

Kesulitan Tidur Ringan 1 5 0 6 

(5,7%) 

Kesulitan Tidur Sedang 5 42 2 49 

(47,1%) 

Kesulitan Tidur Berat 12 35 2 49 

(47,1%) 

Total 18 

(17,3%) 

82 

(78,8%) 

4 

(3,8%) 

104 

(100%) 

 

Kuantitas 

Tidur 

Kurang 10 62 3 75 

(72,1%) 

 

 

 

 

0.227 

Cukup 8 20 1 29 
(27,8%) 

Lebih 0 0 0 0 
(0,0% 

Total 18 
(17,3%) 

82 
(78,8%) 

4 
(3,8) 

104 
(100%) 

Keterangan: Tabel 3 menjelaskan hasil uji korelasi kualitas tidur, kuantitas tidur dan derajat keparahan acne 

vulgaris. 
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Hasil Uji Pengaruh Kualitas Tidur Terhadap 

Derajat Keparahan Acne Vulgaris 

Uji rank spearman diperoleh hasil p-value 

0.177 menunjukkan  bahwa nilai p-value > 0.05, 

menandakan kualitas tidur tidak memengaruhi 

derajat keparahan acne vulgaris (Tabel 4). 

 

Hasil Uji Pengaruh Kuantitas Tidur Terhadap 

Derajat Keparahan Acne Vulgaris 

Uji rank spearman diperoleh hasil p-value 

0.163 menunjukkan  bahwa nilai p-value > 0.05, 

menandakan kuantitas tidur tidak memengaruhi 

derajat keparahan acne vulgaris (Tabel 4).  

 

Tabel  2 Hasil Uji Korelasi Antar Variabel 

 Derajat Keparahan Acne 

Vulgaris (n=104) 

Kualitas Tidur 

(n=104) 

Kuantitas Tidur 

(n=104) 

Derajat Keparahan Acne Vulgaris 

(n=104) 

r= 1.000 r= -0.155 r= -0.138 

p= N/A p= 0.117 p= 0.163 

Kualitas Tidur (n=104) r= -0.155 r= 1.000 r= 0.45 

p= 0.177 p= N/A p= 0.647 

Kuantitas Tidur (n=104) r= -0.138 r= 0.45 r= 1.000 

p= 0.163 p= 0.647 p= N/A 

Keterangan: Tabel 4 menjelaskan hasil uji Rank Spearman. N/A menunjukkan not applicable yang berarti data 

tidak ada atau tidak bisa dilakukan karena datanya sama. 

  

PEMBAHASAN 
 Berdasarkan jenis kelamin, ditemukan 

sebagian besar mahasiswa perempuan mengalami 

derajat acne vulgaris sedang hingga berat. Temuan 

yang serupa pada kalangan remaja di Mesir oleh 

Tayel et al pada tahun 2020, yang menemukan 

penderita acne vulagris lebih sering dialami 

perempuan dibandingkan laki laki.
22

 Ini karena 

perempuan lebih sering terkena acne vulgaris 

dibandingkan laki-laki, yang dapat disebabkan oleh 

faktor hormonal. Kadar hormon meningkat selama 

menstruasi, meningkatkan aktivitas kelenjar 

sebasea.Selain itu, faktor penggunaan produk 

kosmetik dapat menyebabkan timbulnya komedo  

tertutup dan memperparah lesi acne vulgaris.
23

 

 Pada karakteristik responden berdasarkan 

usia dan derajat keparahan acne vulgaris, tidak ada 

perbedaan distribusi pada  kelompok usia 17-20 

tahun dan 21-23 tahun. Temuan yang sama 

dilakukan oleh Misery et al pada tahun 2015, 

mendapatkan bahwa pada masa awal pubertas  usia 

12-15 tahun acne vulgaris biasanya pertama kali 

muncul, dengan puncak keparahannya antara usia 

17-21 tahun.
24

 Pada kelompok umur dewasa muda, 

terjadi peningkatan produksi hormon androgen 

yang menjadi penyebab tingginya angka kejadian 

acne vulgaris.Hormon androgen berperan dalam 

pengaturan  kelenjar sebasea dalam sekresi sebum 

pada pria dan wanita. Jika androgen disekresikan 

secara berlebih, akan terjadi proliferasi keratinosit 

dan produksi sebum yang akan menyebabkan 

banyak asam lemak bebas, invasi bakteri dan 

peradangan sehingga menimbulkan acne vulgaris.
21

 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 

kualitas tidur tidak memengaruhi derajat keparahan 

acne vulgaris. Ditemukan kesimpulan yang sama 

pada penelitian mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Nusa Cendana oleh Seran et al pada tahun 2020, 

diperoleh tidak terdapat korelasi antara kualitas 

tidur dengan keparahan acne vulgaris.
18

 Namun 

hasil bertentangan pada penelitian di Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Indonesia tahun 

oleh Harlim & Gloria Stephanie pada tahun 2020, 

terdapat korelasi antara kualitas tidur dengan 

keparahan acne vulgaris.
6
 

Tidur dengan kualitas yang buruk akan 

menyebabkan perubahan maladaptif pada 

hipotalamus-hipofisis-adrenal axis (HPA axis) 

.
11

Pada sumbu HPA-axis, Corticotropin Releasing 

Hormone (CRH) bertindak untuk merangsang 

sekresi hormon adrenokortikotropik (ACTH), 

hormon perangsang Alpha-Melanocyte Stimulating 

Hormone (α-MSH), proopiomelanocortin (POMC), 

dan β-endorphin di kelenjar hipofisis. CRH 

nantinya akan merangsang α-MSH  berperan dalam 

regulasi proliferasi, diferensiasi keratinosit, serta 

menyebabkan peningkatan sekseri sebum.
12

 

Peningkatan sekresi sebum, menyediakan 

lingkungan yang ideal untuk proliferasi dari bakteri 

penyebab acne vulgaris yaitu Cutibacterium 

acnes.
13

 

Pada penelitian ini didapatkan kuantitas 

tidur tidak berpengaruh terhadap derajat keparahan 

acne vulgaris. Kesimpulan yang sama pada 

penelitian dilakukan di SMA N Purworejo oleh 

Hanif et al pada tahun 2015, tidak terdapat korelasi 

antara kuantitas tidur dengan keparahan acne 

vulgaris 
25

 Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan di  MAN 3 Boyolali oleh Oktarina et al 

pada tahun 2019, kuantitas tidur memengaruhi 

keparahan acne vulgaris.
26

 

Mahasiswa kedokteran lebih rentan 

mengalami gangguan tidur karena beban akademik 

yang tinggi dan kurang tidur.
1
 Kandungan sebum 

meningkat pada kelompok yang terlambat tidur. 

Selain itu, penurunan jumlah air yang menguap dari 

kulit atau Transepidermal Water Loss (TEWL), 



7 

 

dapat menyebabkan peningkatan pH kulit, hal ini 

adalah bukti bahwa kurang tidur mengganggu 

fungsi sawar kulit. Dalam kebanyakan kasus, kulit 

memiliki lapisan asam yang disebut garis 

pertahanan pertama kulit. Garis pertahanan pertama 

melindungi kulit dari bahan kimia yang bersifat 

terlalu basa atau asam. Tingkat keasaman lapisan 

kulit adalah salah satu penyebab timbulnya acne 

vulgaris. Peningkatan pH kulit yang asam biasanya 

menyebabkan perubahan mikrobioma kulit, yang 

ditandai dengan peningkatan spesies Cutibacterium 

acnes.
17

 
27

 

Beberapa faktor yang menyebabkan 

kualitas dan kuantitas tidur tidak berpengaruh 

terhadap derajat keparahan acne vulgaris seperti 

penilaian kualitas dan kuantitas tidur yang 

dilakukan secara subyektif dapat memengaruhi 

hasil penelitian, banyaknya kuesioner yang tidak 

dapat dinilai menyebabkan semakin sedikit sampel 

yang masuk sebagai inklusi penelitian. Selain itu, 

faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh peneliti 

termasuk hormonal, genetik, diet, stres dan faktor 

predisposisi lain seperti merokok, kebersihan kulit, 

penggunaan kosmetik yang dapat memperparah 

acne vulgaris.                                                                                                

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang, kualitas dan kuantitas tidur tidak 

memengaruhi derajat keparahan acne vulgaris. 

 

SARAN 
Untuk meningkatkan dan mengembangkan  

penelitian selanjutnya, direkomendsikan untuk: 

1. Mencari faktor-faktor lain selain kualitas 

dan kuantitas tidur yang berpengaruh 

terhadap derajat keparahan acne vulgaris. 

2. Melakukan penelitian lebih lanjut dan 

mendalam mengenai kualitas dan 

kuantitas tidur dengan keparahan acne 

vulgaris. 

3. Meminimalisasi terjadinya bias dengan 

menerapkan teknik wawancara untuk 

mengisi kuesioner pada penelitian 

selanjutnya. 

4. Menambah jumlah responden untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih 

baik. 
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